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ABSTRAK 

 
Dalam pelaksanaan proyek konstruksi sering terjadi peningkatan biaya yang disebabkan antara lain oleh 

material, tenaga kerja, peralatan, subkontraktor, kondisi umum dan overhead. Material merupakan komponen 
biaya yang paling besar pada pelaksanaan proyek konstruksi, sehingga material menjadi elemen penting dalam 
pengendalian biaya proyek. Pada manajemen material, pembelian material merupakan faktor yang mempunyai 
pengaruh cukup besar terhadap besar kecilnya harga material. Pengendalian biaya proyek terhadap terjadinya 
peningkatan biaya yang disebabkan oleh kurang baiknya pembelian material, dapat dilakukan dengan tindakan 
koreksi terhadap penyebab terjadinya peningkatan biaya tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penyebab terjadinya peningkatan biaya material dan melakukan rekomendasi tindakan koreksi terhadap 
peningkatan biaya tersebut. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner 
dan wawancara terstruktur terhadap pelaku proyek konstruksi, yang ditargetkan untuk kontraktor yang melakukan 
pekerjaan proyek bangunan gedung bertingkat di Sumatera Barat. Dengan menggunakan cara yang efektif, 
diharapkan semua efek negatif dari risiko peningkatan biaya material dapat diminimalisir.  

 Kata kunci: Biaya material, peningkatan biaya, rekomendasi tindakan koreksi.  
1. PENDAHULUAN 

Salah satu indikator keberhasilan suatu proyek adalah memberikan keuntungan finansial yang 
memadai bagi kontraktor, untuk itu selama pelaksanaan proyek perlu dikendalikan pembiayaan proyek 
atau cost control yang ketat. Permasalahan yang ada adalah sulitnya mengetahui apa saja indikator 
peningkatan biaya yang berdampak terhadap penurunan kinerja proyek. Bila mengetahui dengan cepat 
dan tepat indicator cost overrun dan penyebab sumber dari penyimpangan biaya proyek, corrective 
action dapat dilakukan secara efektif. 

Berdasarkan survey yang telah dilakukan ke beberapa kontraktor di Kota Padang, salah satu 
penyebab dari peningkatan biaya material yaitu kesalahan dalam mengestimasi dan merencanakan 
anggaran biaya untuk material, sehingga meningkatnya biaya pelaksanaan (survey dan wawancara, 
2016). Terjadinya peningkatan biaya tersebut diakibatkan perbedaan antara biaya pelaksanaan dengan 
anggaran biaya. Peningkatan biaya tersebut dapat menimbulkan penambahan biaya operasional yang 
mengakibatkan berkurangnya target keuntungan atau kerugian baik finansial maupun reputasi 
perusahaan (Alin Veronika, 2007). 

Biaya material adalah salah satu faktor yang bisa menyebabkan terjadinya peningkatan biaya pada 
pelaksanaan proyek. Oleh sebab itu, untuk mengatasi hal tersebut maka dilakukan identifikasi terhadap 
hal-hal yang menyebabkan terjadinya peningkatan biaya dan mengambil keputusan yang tepat untuk 
mengatasi hal tersebut. Dengan penanganan-penanganan yang efektif maka diharapkan efek negatif dari 
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resiko peningkatan biaya tersebut bisa diminimalkan sehingga pelaksanaan proyek berjalan sesuai 
jadwal dan anggaran yang telah ditetapkan. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen material bisa diartikan sebagai suatu sistem manajemen yang diperlukan dalam 
merencanakan dan mengendalikan mutu material, jumlah material, dan penempatan peralatan yang tepat 
waktu, harga yang baik dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan (Bell and Stukhart, 1986). 

Manajemen Material dapat juga didefinisikan sebagai suatu sistem yang mengkoordinasikan 
aktivitas-aktivitas untuk merencanakan dan mengawasi volume dan waktu terhadap pengadaan material 
melalui penerimaan/perolehan, perubahan bentuk, dan perpindahan dari bahan mentah, bahan yang 
sedang dalam proses dan bahan jadi (Ritz, 1994). 
Peningkatan Biaya Material 

Peningkatan biaya proyek adalah peningkatan biaya yang diakibatkan biaya pelaksanaan tidak 
sesuai dengan biaya rencana yang terjadi pada tahap konstruksi proyek. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jim Zhan, peningkatan biaya proyek terdiri dari beberapa 
variabel yaitu labor, materials, equipment, subcontracts, general condition, dan overhead. 

Menurut Johnston (1987), penyebab terjadinya peningkatan biaya yaitu : 
a. Kelebihan material di lokasi 
b. Kerusakan material di lokasi 
c. Kehilangan material di lokasi 
d. Menunggu material tiba di lokasi 
e. Sering adanya perpindahan material 

 
Penyebab terjadinya peningkatan biaya material menurut Hamzah (1994) antara lain: 
a. Inflasi 
b. Perubahan dalam situasi pembelian mulai dari estimasi yang telah disiapkan, bulk material, 

diskon, kekurangan dan perubahan jumlah permintaan dengan jumlah material yang ada. 
 
3. METODE PENELITIAN 

Adapun langkah-langkah dalam metode penelitian yang akan dilakukan, dapat dilihat dalam 
diagram alir dibawah ini : 
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Gambar 1: Diagram Alir Metode Penelitian 

Sumber : Hasil Analisis, 2017 
 
Proses pengumpulan data dilakukan dalam 3 (tiga) tahap, yaitu :  
1. Tahap Pertama dilakukan survey dengan penyebaran kuesioner ke perusahaan-perusahaan 

konstruksi yang biasa menangani proyek gedung bertingkat untuk mengetahui tingkat pengaruh 
masing-masing penyebab peningkatan dan frekuensi terjadinya peningkatan tersebut.  

2. Tahap kedua dilakukan wawancara terstruktur terhadap beberapa pakar (orang yang berpengalaman 
dibidang konstruksi) serta merujuk dari beberapa literatur untuk mengetahui dampak dari penyebab 
terjadinya peningkatan biaya material tersebut. 
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Adapun kriteria seorang pakar adalah sebagai berikut :  
a. Memiliki pengalaman dalam memimpin suatu proyek konstruksi khususnya proyek gedung 

bertingkat minimal 20 tahun. 
b. Memiliki reputasi yang baik dalam proyek konstruksi.  
c. Memiliki pendidikan yang menunjang di bidangnya.  
d. Memiliki keahlian dalam bidang konstruksi yang bias dibuktikan dengan adanya sertifikat 

keahlian sesuai dengan bidangnya. 
3.   Sedangkan tahap ketiga dilakukan wawancara terstruktur ke beberapa orang pakar dengan 

merujuk beberapa literatur untuk mencari alternatif tindakan koreksi yang akan dilakukan untuk 
mencegah atau meminimalkan dampak dari peningkatan biaya material tersebut. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Identifikasi Penyebab Dominan Peningkatan Biaya Material 
A. Analisa Mean 

Analisa mean digunakan untuk mendapatkan identifikasi penyebab-penyebab peningkatan biaya 
material yang paling mempengaruhi terhadap pelaksanaan proyek bangunan gedung di Sumatera Barat.  
Hasil yang didapatkan dari analisa mean bisa dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1: Nilai Mean Untuk Penyebab Dominan Peningkatan Biaya Material pada  
Pelaksanaan Proyek Bangunan Gedung 

Kode Variabel Penyebab Peningkatan Biaya Material Mean 
X3 Kurang akurat dan teliti dalam pembuatan material schedule 3,7024 
X5 Kesalahan dalam mengembangkan dan menerapkan metode standar 

dalam pekerjaan 4,1190 
X6 Kurang tepatnya dalam memprediksi situasi pasar 3,5476 

X13 Kelangkaan material dipasaran 3,3571 
X14 Kualitas material yang dibeli tidak sesuai dengan pesanan 3,5000 
X28 Sistem laporan yang kurang baik dan terkendali 3,2262 
X29 Rendahnya sistem evaluasi dan pengambilan keputusan 3,5119 
X30 Kurang baiknya inventory control terhadap persediaan material 3,8690 
X34 Perubahan kondisi perekonomian yang sering terjadi 3,3571 
X35 Sering terjadinya hal-hal yang tak terduga selama pelaksanaan konstruksi 

( force majeure ) 3,5000 
          Sumber : Hasil Analisis, 2017 

Sesuai dengan tabel di atas, maka faktor penyebab peningkatan biaya material yang sangat 
mempengaruhi pelaksanaan proyek bangunan gedung di Sumatera Barat dengan nilai mean paling tinggi 
adalah Kesalahan dalam mengembangkan dan menerapkan metode standar untuk melakukan suatu 
pekerjaan. 
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B. Analisa Faktor (VARIMAX Rotation) 
Analisa faktor digunakan untuk memberikan pengelompokkan penyebab peningkatan biaya 

material pada pelaksanaan proyek bangunan gedung di Sumatera Barat. Dari hasil analisa ini didapat 
tiga pengelompokkan baru dari sepuluh penyebab peningkatan biaya material yang diteliti. Hasil yang 
diperoleh dari analisa faktor (VARIMAX rotation) dapat dilihat pada tabel  di bawah ini. 

Tabel 2: Varimax Rotaion Penyebab Peningkatan Biaya Material pada Pelaksanaan  
Proyek Bangunan Gedung di Sumatera Barat yang Didapat dari Analyze Data Reduction SPSS ver. 15 

Kode Penyebab Peningkatan Biaya Material Component 
1 2 3 

X13 Kelangkaan material di pasaran 0,952 0,125 0,075 
X14 Kualitas material yang dibeli tidak sesuai dengan pesanan 0,959 0,087 0,028 
X34 Perubahan kondisi perekonomian yang sering terjadi 0,952 0,125 0,075 
X35 Sering terjadinya hal-hal yang tidak terduga selama 

pelaksanaan konstruksi ( force Majeure) 0,959 0,087 0,028 

X3 
Kurang akurat dan teliti dalam pembuatan material schedule 0,242 0,872 -0,066 

X6 Kurang tepatnya dalam memprediksi situasi pasar 0,012 0,870 0,079 

X5 Kesalahan dalam mengembangkan dan menerapkan metode 
standar dalam pekerjaan 0,101 0,897 -0,037 

X28 Sistem laporan yang kurang baik dan terkendali -0,005 0,037 0,774 
X29 Rendahnya sistem evaluasi dan pengambilan keputusan 0,154 -0,161 0,843 
X30 Kurang baiknya inventory control terhadap persediaan 

material 0,011 0,067 0,668 
 Sumber : Hasil Analisis, 2017 

Dari tabel hasil analisa faktor, diperoleh sepuluh variabel faktor dominan penyebab peningkatan 
biaya material yang terdiri dari 3 (tiga) pengelompokan baru. 
a. Kelompok 1 

Terdiri dari empat variabel, yaitu kelangkaan material di pasaran, kualitas material yang dibeli 
tidak sesuai dengan pesanan, perubahan kondisi perekonomian yang sering terjadi dan sering terjadinya 
hal-hal yang tak terduga selama pelaksanaan konstruksi (force majeure). 
b. Kelompok 2 

Terdiri dari tiga variabel, yaitu kurang akurat dan teliti dalam pembuatan material schedule, 
kurang tepatnya dalam memprediksi situasi pasar dan kesalahan dalam mengembangkan dan 
menerapkan metode standar untuk melakukan suatu pekerjaan. 
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c. Kelompok 3 
Terdiri dari tiga variabel, yaitu sistem laporan yang kurang baik dan terkendali, rendahnya sistem 

evaluasi dan pengambilan keputusan dan kurang baiknya inventory control terhadap persediaan 
material. 

 
4.2. Analisa Dampak Dari Penyebab Peningkatan Biaya Material Pada Pelaksanaan Proyek 

Bangunan Gedung  
Setiap penyimpangan yang terjadi pasti memberikan akibat berupa dampak yang ditimbulkan dari 

peningkatan tersebut. Adapun dampak yang diakibatkan dari peningkatan biaya material yang dominan 
terjadi pada pelaksanaan proyek bangunan gedung di Sumatera Barat setelah dilakukan penelitian adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 3: Analisa Dampak Terjadinya Peningkatan Biaya Material pada Pelaksanaan Proyek Bangunan Gedung 

di Sumatera Barat 

Kode 
PENYEBAB-PENYEBAB 

TERJADINYA PENINGKATAN 
BIAYA MATERIAL 

DAMPAK 

Perencanaan dan Penjadwalan 
X3 Kurang akurat dan teliti dalam pembuatan 

material schedule 
Terjadi pembelian material sebelum waktunya 
atau keterlambatan pengadaan material 

X5 Kesalahan dalam mengembangkan dan 
menerapkan metode standar untuk 
melakukan suatu pekerjaan 

Terjadinya kekurangan material pada 
pelaksanaan proyek karena adanya pekerjaan 
ulang, dan itu juga mengakibatkan pemborosan 
material 

X6 Kurang tepatnya dalam memprediksi 
situasi pasar 

Terjadi perbedaan harga dari yang telah 
diperkirakan awalnya, sehingga mengakibatkan 
tingginya biaya pembelian yang dapat 
mengakibatkan kerugian bagi kontraktor 

  
Pengawasan dan Pengendalian 

  
X28 Sistem laporan yang kurang baik dan 

terkendali 
Pengendalian biaya tidak berjalan dengan lancar 
sehingga bisa mengakibatkan timbulnya konflik 
antar pihak karena sistem laporan yang kurang 
baik 

X29 Rendahnya sistem evaluasi dan 
pengambilan keputusan 

Keputusan yang dihasilkan tidak efektif dalam 
penanganan suatu permasalahan di lapangan 

X30 Kurang baiknya inventory control 
terhadap persediaan material 

Terjadinya kekurangan atau kelebihan material, 
terjadinya penundaan pekerjaan 
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Faktor Eksternal 
X13 Kelangkaan material di pasaran Terjadinya keterlambatan pengadaan material, 

terjadinya keterlambatan pelaksanaan pekerjaan. 
X14 Kualitas material yang dibeli tidak sesuai 

dengan pesanan 
Pekerjaan ulang karena mutu ditolak oleh owner 

X34 Perubahan kondisi perekonomian yang 
sering terjadi 

Meningkatnya biaya karena mengikuti kondisi 
perekonomian 

X35 Sering terjadinya hal-hal yang tak terduga 
selama pelaksanaan konstruksi (force 
majeure) 

Terjadinya keterlambatan dalam penyelesaian 
proyek 

Sumber : Hasil Analisis, 2017 
4.3. Analisa Tindakan Koreksi 

Peningkatan biaya material yang terjadi sangat berdampak terhadap kinerja proyek baik dari segi 
biaya maupun waktu, sehingga untuk mengurangi dampak dari hal tersebut, maka perlu dilakukan suatu 
upaya untuk mengatasinya. Adapun upaya yang akan dilakukan, dengan mempertimbangkan bahwa 
tindakan koreksi yang akan dilakukan merupakan upaya untuk mengantisipasi agar ke depannya tidak 
lagi terjadi hal yang sama. 

Tabel 4: Tindakan Koreksi dari Peningkatan Biaya Material pada  
Pelaksanaan Proyek Bangunan Gedung di Sumatera Barat 

Kode PENYEBAB-PENYEBAB 
TERJADINYA PENINGKATAN 

BIAYA MATERIAL 
TINDAKAN KOREKSI 

Perencanaan dan Penjadwalan 
X3 Kurang akurat dan teliti dalam pembuatan 

material schedule 
Membuat perencanaan yang baik dan jelas tentang waktu 
dan jumlah penggunaan material sesuai dengan skope 
pekerjaan yang akan dilakukan 

X5 Kesalahan dalam mengembangkan dan 
menerapkan metode standar untuk 
melakukan suatu pekerjaan 

Mengevaluasi metode standar yang sudah ada, lalu 
disesuaikan dengan skope pekerjan, situasi, kondisi serta 
keadaan lingkungan 

X6 Kurang tepatnya dalam memprediksi situasi 
pasar 

Membuat perencanaan biaya material yang akurat, bila 
perlu didasari dengan survey langsung dari pasar. 

Pengawasan dan Pengendalian 
X28 Sistem laporan yang kurang baik dan 

terkendali 
Membuat sistem laporan berkala untuk setiap periode 
supaya bisa dilihat setiap permasalhan yang ada oleh semua 
personil proyek. 
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X29 Rendahnya sistem evaluasi dan pengambilan 
keputusan 

Meningkatkan kompetensi personel yang akan ditempatkan 
di suatu proyek, mengevaluasi setiap kegiatan pada rapat 
koordinasi supaya bisa dilakukan penganganan dan dapat 
diambil suatu keputusan untuk langkah perbaikan. 

X30 Kurang baiknya inventory control terhadap 
persediaan material 

Melakukan kontrol persediaan material secara periodik, 
Membuat perencanaan yang baik dan jelas tentang 
penggunaan material sesuai dengan skope pekerjaan yang 
akan dilakukan 

Faktor Eksternal 
X13 Kelangkaan material dipasaran Melakukan survei awal secara lebih cermat, menunjuk 

petugas khusus untuk mengurus permasalahan procurement 
di kantor pusat untuk supply material ke proyek 

X14 Kualitas material yang dibeli tidak sesuai 
dengan pesanan 

Mengadakan kontrak dengan supplyer  
 

X34 Perubahan kondisi perekonomian yang 
sering terjadi 

Mengevaluasi proyek secara periodik, bila perlu dibuat 
adendum untuk mengurangi kerugian-kerugian karena 
terjadinya perubahan kondisi ekonomi 

X35 Sering terjadinya hal-hal yang tak terduga 
selama pelaksanaan konstruksi ( force 
majeure ) 

Melakukan pengontrolan terhadap permasalahan yang 
terjadi selama proses pelaksanaan supaya bisa dilakukan 
penanganan dengan lebih cepat 

Sumber : Hasil Analisis, 2017 
 

5. PEMBAHASAN 
Dari penelitian yang telah dilakukan  dengan menguji 10 faktor penyebab peningkatan biaya 

material dengan variabel penyebab sebanyak tiga puluh enam, ternyata diperoleh tiga faktor utama yang 
menyebabkan terjadinya peningkatan biaya material pada proyek bangunan gedung di Sumatera Barat. 
Adapun faktor tersebut adalah Perencanaan dan penjadwalan, meliputi kurang akurat dan teliti dalam 
pembuatan material schedule, kurang tepatnya dalam memprediksi situasi pasar dan kesalahan dalam 
mengembangkan dan menerapkan metode standar untuk melakukan suatu pekerjaan. Pengawasan dan 
Pengendalian, meliputi sistem laporan yang kurang baik dan terkendali, rendahnya sistem evaluasi dan 
pengambilan keputusan dan kurang baiknya inventory control terhadap persediaan material. Faktor 
Eksternal,  meliputi perubahan kondisi perekonomian yang sering terjadi, sering terjadinya hal-hal yang 
tak terduga selama pelaksanaan konstruksi (force majeure), kelangkaan material dipasaran, kualitas 
material yang dibeli tidak sesuai dengan pesanan. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, kualitas material yang dibeli tidak sesuai dengan pesanan 
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi biaya pembelian material dan merupakan salah satu 
penyebab dominan peningkatan biaya material pada pelaksanaan proyek bangunan gedung di Sumatera 
Barat. Hasil analisa menunjukkan  bahwa dampak yang diakibatkan dari peningkatan tersebut adalah 
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terjadinya penundaan pekerjaan karena harus mengembalikan material tersebut kepada pemasok karena 
tidak sesuai dengan pesanan. Hal diatas juga serupa dengan yang diungkapkan oleh salah seorang pakar 
yang dimintai keterangannya dalam penelitian ini. Mereka mengatakan bahwa penyebab peningkatan 
biaya material dari faktor eksternal yaitu kualitas material yang dibeli tidak sesuai dengan pesanan, juga 
merupakan  penyebab terjadinya penyimpangan biaya material  pada proyek yang mereka kerjakan. 
Berbeda dengan pakar lain yang mengatakan bahwa kualitas material yang dibeli tidak sesuai dengan 
pesanan, bukan merupakan salah satu penyebab terjadinya penyimpangan biaya material dari faktor 
eksternal karena sebelum pembelian sudah dilakukan kontrak kerja dengan pemasok sehingga hal 
tersebut di atas bisa dicegah dan diminimalisir. 

Penyebab peningkatan biaya material dari segi pengawasan dan pengendalian yang terjadi di 
Sumatera Barat adalah karena kurang baiknya inventory control terhadap persediaan material. Material 
yang seharusnya dibutuhkan dalam waktu tertentu dan jumlah yang besar tidak tersedia sesuai dengan 
kebutuhan sehingga mengakibatkan terjadinya kekurangan terhadap material tersebut dan berdampak 
terhadap pelaksanaan proyek.   

 
6. PENUTUP 
1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk identifikasi faktor penyebab peningkatan biaya 
material pada pelaksanaan proyek bangunan gedung di Sumatera Barat, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Penyebab peningkatan biaya material yang terjadi pada pelaksanaan proyek bangunan gedung di 

Sumatera Barat adalah sebagai berikut : 
a. Perencanaan dan penjadwalan : kurang akurat dan teliti dalam pembuatan material schedule, 

kesalahan dalam mengembangkan dan menerapkan metode standar untuk melakukan suatu 
pekerjaan dan kurang tepatnya dalam meprediksi situasi pasar. 

b. Pengawasan dan pengendalian : sistem laporan yang kurang baik dan terkendali, rendahnya 
sistem evaluasi dan pengambilan keputusan dan kurang baiknya inventory control terhadap 
persediaan material. 

c. Faktor Eksternal : Kelangkaan material dipasaran, kualitas material yang dibeli tidak sesuai 
dengan pesanan, perubahan kondisi perekonomian yang sering terjadi, sering terjadinya hal-
hal yang tidak terduga selama pelaksanaan konstruksi (force majeure). 

2. Dampak dari peningkatan biaya material, diantaranya adalah terlambatnya penyelesaian proyek 
karena adanya kekurangan material akibat inventory control yang kurang baik terhadap 
persediaan material, meningkatnya biaya karena mengikuti kondisi perekonomian akibat dari 
perubahan kondisi perekonomian, semakin besarnya biaya proyek dan bisa menyebabkan 
kerugian bagi pihak kontraktor. Disamping itu juga berdampak kepada waktu pelaksanaan 
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proyek, dimana waktu penyelesaian proyek menjadi bertambah yang diakibatkan dari 
keterlambatan pengadaan material sehingga pelaksanaan pekerjaan menjadi terganggu. 

2. Saran 
Adapun saran sebagai upaya perbaikan pada masa yang akan datang yaitu untuk mengurangi 

dampak dari peningkatan biaya material, maka perlu dilakukan suatu upaya untuk mengatasi hal 
tersebut. Adapun upaya/tindakan koreksi yang dilakukan untuk mengurangi dampak peningkatan 
diantaranya adalah membuat perencanaan yang baik dan jelas tentang waktu dan jumlah penggunaan 
material sesuai dengan skope pekerjaan yang akan dilakukan, membuat sistim laporan berkala untuk 
setiap periode supaya bisa dilihat setiap permasalahan yang ada sehingga penanganan  terhadap 
permasalahan bisa dilakukan dengan lebih cepat, serta mengevaluasi setiap kegiatan dalam pelaksanaan 
pada rapat koordinasi supaya dapat didiskusikan langkah-langkah untuk perbaikan. 
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